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Pengadilan Negeri merupakan sebuah lembaga peradilan di lingkungan Peradilan Umum yang
berkedudukan di ibu kota kabupaten atau kota. Dalam rangka memberikan pelayanan yang baik
kepada masyarakat, Pengadilan Negeri Sengeti berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan
pelayanan yang terbaik, diantaranya dengan memberikan informasi penjadwalan sidang yang
optimal. Pada Pengadilan Negeri Sengeti, informasi layanan persidangan masih secara manual
membuat proses mendapatkan informasi jadwal persidangan berlangsung lama. Dengan menerapkan
sistem informasi layanan persidangan pada Pengadilan Negeri Sengeti, pengunjung tidak perlu lagi
bertanya tanya untuk mengetahui jadwal persidangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode Prototyping yaitu metode pengembangan yang cepat dan pengujian
terhadap prototipe dari aplikasi baru melalui proses interaksi dan berulang ulang. Dengan penelitian
ini, diharapkan dengan adanya sistem informasi layanan persidangan pada Pengadilan Negeri
Sengeti bisa mempermudah dalam menyampaikan informasi layanan jadwal persidangan.

Kata Kunci : Pengadilan Negeri, Prototyping, Layanan Persidangan

1. PENDAHULUAN

Konflik atau permasalahan yang terjadi terkadang tidak dapat diselesaikan secara damai pada
saat itu. Sehingga pihak yang merasa dirugikan tidak menerima dan ingin masalah perselisihan harus
diselesaikan secara hukum.

Pengadilan Negeri Sengeti sebagai salah satu instansi pemerintah yang bertugas memberikan
pelayanan masyarakat dibidang hukum tentunya harus dapat memenuhi tuntutan diatas, demi
tercapainya pelayanan yang baik bagi masyarakat. Hal ini dapat ditunjukkan dengan memberikan
pelayanan terhadap setiap perkara yang masuk ke pengadilan dengan baik, sehingga diharapkan
proses persidangan akan berjalan dengan lebih efektif demi tercapainya kepastian hukum bagi
masyarakat. Sesuai dengan amanat dari Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik jo SK KMA Nomor 1-144/KMA/SK/1/2011 tentang Pedoman Pelayanan Informasi
di Pengadilan.

Agar dapat mewujudkan hal itu, dibutuhkan suatu aplikasi yang mempermudah pihak pengadilan
dalam memberikan informasi perkara yang akan disidangkan sampai dengan penjadwalan untuk
proses persidangannya, dimana selama ini proses masih dilakukan secara manual. Yang dimaksud
dengan proses manual disini adalah masyarakat harus bertanya secara langsung kepada
security/satpam dan nantinya akan diantar ke bagian yang terkait yaitu kepada bidang Perdata atau
bidang Pidana untuk mengetahui antara lain: tanggal persidangan, perkara yang disidangkan, majelis
hakim yang mengadili serta panitera pengganti.

Dalam rangka untuk meningkatkan layanan penyampaian informasi kepada publik, Pengadilan
Negeri Sengeti terus berusaha memperbaiki segala kekurangan dalam memberikan pelayanan secara
lebih professional dan proporsional. Demikian juga halnya penyampaian informasi mengenai jadwal
persidangan yang akan disidangkan, dikarenakan hal tersebut peneliti bermaksud ingin memberikan
solusi untuk menggunakan Sistem Informasi berbasis Website yang berjudul “ANALISIS DAN

Jurnal Manajemen Sistem Informasi Vol 1 No. 1, September 2016 ISSN : 2540-8011 Page 45


mailto:technikom@gmail.com

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI LAYANAN PERSIDANGAN PADA PENGADILAN
NEGERI SENGETI”

2. METODE PENELITIAN

2.1Alur Penelitian

Dalammenyelesaikanpenelitianinidapatdilakukanbeberapatahapan, yang
penelitilakukanmelaluikerangkakerjapenelitian, yaitu :.

Mengidentifikasi Masalah
v
Pengumpulan Data
v
Analisa Sistem
v
Perancangan Sistem / Prototyping
v
Penulisan Laporan Penelitian

Gambar Kerangka Kerja Penelitian

2.1.11dentifikasi Masalah

Dalam tahap ini, peneliti mengidentifikasi permasalahan yang ada yaitu merumuskan masalah
yang akan di teliti. Dengan adanya perumusan masalah, maka penelitian akan menjadi jelas dan
terarah.

2.1.2Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara mencari data —data yang berkaitan
dengan penelitian ini, melalui internet dan buku-buku. Kemudian data-data tersebut dikumpulkan,
dan dipergunakan untuk merancang aplikasi. Proses pengambilan data pada metode ini dilakukan
dengan beberapa cara yaitu :

1. Dokumen Kerja (Hard Document)

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan proses persidangan Pengadilan Negeri Sengeti.

2. Pengamatan (Observation)

Penelitimelakukanpengamatanobjeksecaralangsungke Kantor
PengadilanNegeriSengetiuntukmendapatkan data-data yang kongkrit.

3. Wawancara (Intervieuw)
MelakukanwawancaraataubertanyajawabterhadapPaniteraSekretaris/Kepala yang
dianggapdapatmemberikanketerangan yang akuratmengenaihal-hal ~ yang
berhubungandenganmasalah yang akandiangkatdalampenelitian. Hal ini dilakukan agar
peneliti mengetahui kegiatanapasaja yang dilakukan, serta untuk memperoleh data yang
akurat serta relevan agar dapat menghasilkan suatu rancangan aplikasi yang sesuai
kebutuhan. Wawancara yang dilakukan dengan dua bentuk, yaitu wawancara terstruktur
(dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan
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permasalahan yang akan diteliti). Dan wawancara tidak terstruktur (wawancara dilakukan
apabila adanya jawaban berkembang di luar sistem permasalahan).

2.1.3Analisa Sistem

Pada langkah ini dilakukan analisa terhadap proses jadwal persidangan yang sedang berjalan di
Pengadilan Negeri Sengeti saat ini untuk mengetahui masalah yang ada, sehingga diketahui apa saja
kelemahan dan kekurangan yang ditemukan.

Selain itu juga dilakukan analisa terhadap interaksi-interaksi yang terjadi di dalam sistem
informasi akademik tersebut yang nantinya akan digambarkan dalam model UML, yaitu: diagram
Use Case, Diagram Class, dan Diagram Activity.

2.1.4Perancangan Sistem

Pada tahapan perancangan sistem, peneliti menggunakan metode pengembangan sistem yaitu
dengan metode prototype.

a. Pengertian
Proses pengembangansistemseringkalimenggunakanpendekatanprototipe(prototyping).
Metodeinisangatbaikdigunakanuntukmenyelesesaikanmasalahkesalahpahamanantarauser
dananalis  yang timbulakibatusertidakmampumendefinisikansecarajelaskebutuhannya
(Mulyanto, 2009).
Prototypingadalahpengembangan yang cepatdanpengujianterhadap model kerja (prototipe)
dariaplikasibarumelalui proses interaksidanberulang-ulang yang
biasadigunakanahlisisteminformasidanahlibisnis. Menurut O’Brien (2010;
416),Prototypingadalah “the rapid development and testing of working models, or
prototypes, of new applications in an interactive, iterative process that can be used by both
1S specialists and business professionals”.

Sebagianuserkesulitanmengungkapkankeinginannyauntukmendapatkanaplikasi yang
sesuaidengankebutuhannya.Kesulitanini yang
perludiselesaikanolehanalisdenganmemahamikebutuhan

userdanmenerjemahkannyakedalambentuk model (prototipe). Model

iniselanjutnyadiperbaikisecaraterusmenerussampaisesuaidengankebutuhanuser.
b. Kelebihan dan kekurangan

Keunggulanprototyping adalah:

1) Adanyakomunikasi yang baikantarapengembangdanpelanggan.

2) Pengembangdapatbekerjalebihbaikdalammenentukankebutuhanpelanggan.

3) Pelangganberperanaktifdalampengembangansistem.

4) Lebihmenghematwaktudalampengembangansistem.

5) Penerapanmenjadilebihmudahkarenapemakaimengetahuiapa yang diharapkannya.

Sedangkankelemahanprototyping adalah :

1) Pelanggantidakmelihatbahwaperangkatlunakbelummencerminkankualitasperangkatluna
ksecarakeseluruhandanbelummemikirkanpeneliharaandalamjangkawaktu yang lama.

2) Pengembangbiasanyaingincepatmenyelesaikanproyeksehinggamenggunakanalgoritmada
nbahasapemrogramansederhana.

3) Hubunganpelanggandengankomputermungkintidakmenggambarkanteknikperancangan
yang baik.

¢. Bentuk Prototipe

Berdasarkan karakteristiknya prototipe sebuah sistem dapat berupa low fidelity dan high

fidelity. Fidelity mengacu kepada tingkat kerincian sebuah sistem (Walker et al, 2003).

Low fidelity prototype tidak terlalu rinci menggambarkan sistem. Karakteristik dari low

fidelity prototype adalah mempunyai fungsi atau interaksi yang terbatas, lebih

menggambarkan kosep perancangan dan layout dibandingkan dengan model interaksi, tidak

memperlihatkan secara rinci operasional sistem, mendemostrasikan secara umum feel and

look dari antarmuka pengguna dan hanya menggambarkan konsep pendekatan secara umum

(Walker et al, 2003).

High fidelity protoype lebih rinci menggambarkan sistem. Prototipe ini mempunyai interaksi

penuh dengan pengguna dimana pengguna dapat memasukkan data dan berinteraksi dengan
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dengan sistem, mewakili fungsi-fungsi inti sehingga dapat mensimulasikan sebagian besar
fungsi dari sistem akhir dan mempunyai penampilan yang sangat mirip dengan produk
sebenarnya (Walker et al, 2003).

Fitur yang akan diimplementasikan pada prototipe sistem dapat dibatasi dengan teknik
vertikal atau horizontal. Vertical prototype mengandung fungsi yang detail tetapi hanya untuk
beberapa fitur terpilih, tidak pada keseluruhan fitur sistem. Horizontal prototype mencakup
seluruh fitur antarmuka pengguna namun tanpa fungsi pokok hanya berupa simulasi dan
belum dapat digunakan untuk melakukan pekerjaan yang sebenarnya (Walker et al, 2003).

d. Proses Pembuatan Prototipe
Proses pembuatanprototipemerupakan proses yang interaktifdanberulang-ulang yang
menggabungkanlangkah-langkahsikluspengembangantradisional.
Prototipedievaluasibeberapa kali
sebelumpemakaiakhirmenyatakanprotipetersebutditerima.Gambar di
bawahinimengilustrasikan proses pembuatanprototipe :

Gambar Langkah-Langkah Prototyping

2.1.5Perancangan Sistem

Pada tahap ini, peneliti membuat laporan dari penelitian yang berisikan laporan penelitian
terhadap masalah-masalah dan solusi yang ada pada objek yang diteliti oleh penulis yaituAnalisis dan
Perancangan Sistem Informasi Layanan Persidangan Pada Pengadilan Negeri Sengeti, teori-teori
yang diambil peneliti yang dijadikan penunjang dalam penelitian, cara peneliti dalam melakukan
penelitian, hasil penelitian dan analisanya serta beberapa pelengkap dari laporan penelitian.

2.2BAHAN PENELITIAN

Bahan penelitian yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi ini yaitu :
Visi, misi, tujuandariPengadilanNegeriSengeti.

Proses jadwal persidangandarisisteminformasi yang sudahada.
Infrastrukturteknologiinformasi.

Buku Agenda Persidangan.

Eal RN

2.3ALAT PENELITIAN
Adapun perangkat yang digunakan dalam pembuatan penelitian ini, diantaranya yaitu :

1. Perangkat Keras, perangkat ini meliputi :
a. Laptop Intel® Pentium® Celeron CPU N2840 @ 2.16 GHz
b. RAM 2 GB
c. Hard disk 500 GB
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Monitor14 inch

Printer Epson C87

Televisi LED 60”

Dan beberapa perangkat keras pendukung lainnya
rangkat Lunak, perangkat ini meliputi :

Aplikasi Macromedia Dreamweaver CS

Sistem Operasi Ms. Windows 8.1

Wamp Server 1.6.7

Mozilla Firefox

2.

aoop vamoa

3. PEMBAHASAN
3.1 AlurPenelitian

Dari hasil kegiatan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
masyarakat yang ingin mengetahui jadwal persidangan pada Pengadilan Negeri Sengeti masih
bersifat manual artinya masyarakat harus bertanya langsung kepada bidang yang terkait untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan sehingga membutuhkan waktu.

Melihat Register Buku
Bantu Pidana
Melihat Reg\sler Buku
Banlu Perdata
Slaﬁ Pengumung
Melihat Register Buku
Bantu Tilang

Gambar Use Case sistem yang sedang berjalan

Dapat dijelaskan pada Gambar 4.2 diatas adalah use case yang sedang berjalan saat ini pada
Pengadilan Negeri Sengeti. yaitu sebagai berikut:
- Pengunjung yang ingin mengetahui jadwal persidangan akan menemui staff Pengadilan Negeri
Sengeti yang bertugas.
- Setelah itu Pengunjung akan menanyakan jadwal persidangan yang akan diinginkan.
- Kemudian staff akan memperlihatkan Register Buku Bantu sesuai dengan persidangan yang
dimaksud apakah sidang pidana, sidang perdata atau sidang tilang.

Melihat dari proses diatas terdapat kelemahan pada sistem yang berjalan pada saat ini antara lain :
- Memerlukan waktu yang lama untuk mencari informasi jadwal persidangan.
- Tidak adanya informasi jadwal persidangan yang akan dilaksanakan dikemudian hari.
- Informasi jadwal persidangan yang disampaikan terkadang tidak lengkap.
- Staff tidak selalu berada ditempat.

3.2 KriteriaPemilihanMajelis Hakim.

Pada Pengadilan Negeri Sengeti Muaro Jambi Majelis Hakim dibagi atas 3 Kelompok Mejelis

Hakim, antara lain :

a. Majelis Hakim A (Ketua) yaitu Dimana Majelis Hakim ini langsung diketuai oleh Ketua
Pengadilan Negeri dan anggota Hakim lainnya dipilih langsung oleh Ketua Pengadilan Negeri
Sengeti.

b. Majelis Hakim B (Wakil Ketua) yaitu Dimana Majelis Hakim ini diketuai oleh Wakil Ketua
Pengadilan Negeri Sengeti dan anggota Hakim lainnya dipilih langsung oleh Ketua Pengadilan
Negeri Sengeti.

c. Majelis Hakim C (Hakim) yaitu Dimana Ketua Majleis Hakim ini diketuai oleh salah satu
Hakim yang lebih senior dan anggota Hakim lainnya, Hakim ini semua dipilih langsung oleh
Ketua Pengadilan Negeri Sengeti.
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Pada pemilihan Hakim-hakim yang bersidang untuk menyidangkan perkara, Ketua Pengadilan

Negeri akan memilih Hakm dengan memenuhi beberapa kriteria antara lain :

- Kejujuran: Hakim tersebut akan memutuskan perkara terebut berdasarkan asas keadilan dan
kejujuran.

- Kemampuan:; Hakim akan mampu berdasarkan ilmu pengetahuannya untuk menangani perkara
yang ditanganinya.

- Senioritas: Hakim berdasarkan pengalaman dalam menangani perkara sebelumnya dapat
memberikan keputusan yang adil.

- dan Tanggung Jawab: Hakim mempunyai tanggung jawab untuk secepat mungkin
menyelesaikan perkara yang diberikan kepadanya.

Berbeda dengan Hakim, pada penunjukkan Panitera Pengganti berdasarkan senioritas mulai
kapan seorang diangkat menjadi Panitera Pengganti. Yang lebih senior akan didahulukan kemudian
baru yang junior sesuai dengan urutan.

3.3 Solusi Sistem Yang Ditawarkan.

Berdasarkan permasalahan dan sistem yang berjalan saat ini maka, solusi yang ditawarkan
adalah suatu perubahan sistem informasi layanan persidangan yang ditampilkan berbentuk web,
dimana melalui sistem ini memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi persidangan
secara cepat di Kantor Pengadilan Negeri Sengeti Muara Jambi.

Slstem Informasi
Jadwal Persidangan

Mengelola
Pegawal

Melihat Jadwal
Persidangan

Admin
Pengunjung

Melihat
Pengumuman

Gambar Use Case Solusi Sistem yang ditawarkan

Dari gambar 4.3 merupakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi kelemahan pada sistem
yang berjalan pada saat ini dengan penjelasan sebagai berikut:
- Informasi jadwal persidangan yang ditampilkan tidak hanya pada saat hari itu saja akan tetapi
juga jadwal persidangan yang akan dilaksanakan berikutnya.
- Pengunjung dapat langsung melihat jadwal persidangan pada layar LCD yang tersedia.
- Selain jadwal persidangan sistem juga menyampaikan pengumuman untuk staff/pegawai
dilingkungan Pengadilan Negeri Sengeti.
- Sistem juga menyimpan database pegawai/staff.

Berdasarkankebutuhanfungsionalsistemdan non fungsionalsistem,
makadapatdiasumsikansisteminformasilayanan persidanganpadaPengadilan Negeri Sengeti Muaro Jambi
adalahsebagaiberikut :

1. Pihak yang berinteraksi dengan sistem informasi layanan persidangan pada Pengadilan Negeri
Sengeti Muaro Jambi adalah user yang terdiri dari admin dan pengunjung.

2. Admin melakukan pengelolaan hak akses, mengelola data management, data informasi layanan
persidangan.

3. Pengunjung mendapatkan informasi layanan persidangan Pengadilan Negeri Sengeti Muaro Jambi.

3.4 DiagramUseCaselnformasiLayanan Persidangan
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Model use case ditentukan atasdasar kebutuhan  fungsi-fungsi yangakan dibangun.
layanan

Berdasarkanasumsiyang digunakandapatdigambarkandiagramusecase
informasikomunitassebagaiberikut:

C»I&v_mﬁ‘/\

o e

= CE=D
\ /' _(’&..J.‘)
A __Pogaal

£ Pl

Mengeiola
Pegawal oo Minchdese

Menghagus ™ N T
Y — - otral
Pongumuman />~ " wengelols Y@..g.....um/ S/
B Pongumumen ",

&=D

( Memasukkan™
. Pegawal

A ~ —
— _— g ! K
- Mengut = \ | ‘
Admin Pangumuman ./~ Memasukkan ' /
— N Pengumuman wincludes: ‘ J

— - e 1
\ (ol )— 7
N — S
/ Penguniung
e

Persidangan

—

Melinat Jadwal
Persidangan

Gambar Diagram Use Case Sistem Informasi Layanan Persidangan

3.5 PerancanganClass DiagramJadwal Persidangan

ClassDiagramakan menggambarkankeadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class Diagram
menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain

seperti containment, pewarisan, asosiasi,dan lain-lain.

farmUser

formPegawal
-id_pegawal

- nama_pagawai
-np

- mpat

- igl_lahir

- id_jsbatsn
- p_akhir

formHakim

~id_Hakim
- Nen_Hakim

NIP
- Trp_Lahir

- pihak.
- rama_terdakowa
-igl_rog

“ean) / :
“golatel) / o sidang \ [omrergommen
fin - ganda \[ pom
! - wpam
fomJenisParkara vl 5_pom
o perara ~edi) “save()
- . pwkarn ~celeieq) Loty
~Jerie_ Perkara soarchi) +daleto()
. Perka

vsave()

vedit)
+desetel)

Gambar Class Diagram Jadwal Persidangan

3.6 Perancangan User Interface

RancanganUser Interface yang akan menjadi gambaran kedepan dalam membuat prototipe
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Gambar Tampilan Jadwal Persidangan Tilang
4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diambil
kesimpulan terhadap analisis dan perancangan sistem informasi layanan persidangan pada Kantor
Pengadilan Negeri Sengeti Kabupaten Muaro Jambi, sebagai berikut :

1. Sistem yang
dibangunhanyasebagaialatbantuuntukmenyampaikaninformasijadwalpersidangankepadapengunjung
yang datangsecaralangsungke Kantor PengadilanNegeriSengetiKabupatenMuaro Jambi.

2. Sistem ini juga membantu memberikan penyampaian berita pengumuman internal dari pimpinan
kepada seluruh pegawai dilingkungan Kantor Pengadilan Negeri Sengeti Kabupaten Muaro Jambi.

3. Dengan sistem ini pengunjung mendapatkan informasi jadwal persidangan pada saat itu juga
mendapatkan informasi jadwal persidangan yang akan datang.
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